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Abstract 

 
Internalization of student disciplinary values by Islamic Religious Education teachers 
is needed in disciplining students, so that quality learning processes can be fulfilled, 
and school quality can be increased. In the related internalization process there is 
coaching for students which includes: the value transformation stage, the value 
transaction stage and the value transternalization stage. At the internalization stage, 
the steps include: listening, responding, organization characterization. In this study 
using descriptive qualitative research. Because researchers want to conduct in-depth 
research through searching data for subjects or information so that researchers can 
clearly describe the situation regarding the internalization of the disciplinary values 
of students in the field of learning at SMP Negeri 5 Karangploso. This type of research 
used is a case study using primary and secondary data sources. The techniques in 
collecting research data include: observation, interviews, and documentation. The 
data analysis technique used is data condensation, data display, and data verification 
(withdrawal of data). Checking the validity of the data using extended observations 
and triangulation. Planning carried out by PAI teachers in internalizing the 
disciplinary values of students in the field of Religious Education learning is carried 
out by planning before starting new teachings with learning achievement programs, 
lesson plans, class attendance and attendance for religious activities, statute books, 
and assessment plan programs (kurtilas). Student disciplinary values that are 
internalized by PAI teachers are moral, character, and religious values. PAI teachers 
conduct student evaluations at the end of learning, joint evaluation programs and 
concurrent assessment programs planned at the beginning of the semester. 
 
Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Kedisiplinan. 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan peran penting dalam mewujudkan siswa untuk 

memperoleh sebuah proses dalam menumbuhkan sikap dan kepribadian dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan sebagai hal penting untuk mempersiapkan 

menuju generasi muda dalam mencerdaskan pendidikan, untuk dapat 

memperbaiki sebuah kemampuan dan untuk menjunjung tinggi suatu perasan. 

Dalam sebuah pendidikan guru sebagai peran penting bagi siswa untuk dapat 
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memberikan contoh yang positif  agar terbiasa menjalankan perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan merupakan bentuk perencanaan untuk dapat mengharapkan 

dalam proses pembelajaran terwujud secara efektif dengan adanya sebuah 

potensi yang dimiliki pada diri siswa. Dalam artian pendidikan sebagai bentuk 

bekal dalam  mengembangkan sebuah potensi yang ada dalam diri manusia 

khusunya potensi pada diri peserta didik baik secara kognitif, efektif, maupun 

psikomotorik. Sehingga dengan adanya pendidikan, dapat menumbuhkan pada 

diri manusia dalam mewujudkan keinginan untuk dapat memotivasi diri, dan 

berlomba-lomba menjadi manusia yang lebih baik dari setiap aspek kehidupan 

(Moh. Muslim 2018).  

Sekolah pemerintah dan dewan gubernur juga memiliki peran untuk 

bekerja sama dalam membina lingkungan dengan mendukung guru dalam 

perencanaan yang dibuat, serta lingkungan yang bernilaikan keagamaan. 

Administrasi sekolah juga berperan dalam mendukung metode pengajaran 

yang dilakukan guru dengan metode yang inofatif  dan kreatif sehingga dapat 

memotivasi siswa dalam berprestasi. Kualitas dalam pendidikan dapat 

ditingkatkan dengan menerapkan kombinasi dalam pembelajaran yang efektif 

dan berdasarkan agama. Abdul Jalil (dalam Hidayatullah et al, 2021). 

Dalam lembaga pendidikan guru mengupayakan dengan mendukung 

dalam perencanaan yang telah dibuat dengan berbagai cara dan metode agar  

menjadikan pembelajaran yang dapat memotifasi siswa. Kedisiplinan sebagai 

bentuk paling utama untuk menjadikan peserta didik agar selalu menjunjung 

tinggi aturan-aturan agar terbiasa taat dan patuh . Kedisiplinan sebagai kondisi 

tercipta dan terbentuknya suatu proses rangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Selain itu juga 

disiplin memberikan proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

(Istadi, 2005).Disiplin sebagai bentuk perubahan pada siswa aagar menuju 

lebih baik. Pada dasarnya nilai sebagai perilaku yang dapat menumbuhkan 

siswa dalam proses kebaikan untuk dapat membiasakan bentuk sikap dan 

tingkah laku agar terbiasa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai merupakan hal 

yang melekat pada diri seseorang  sebagai hal utama kaitannya dalam kebaikan 

pada suatu hal, Sehingga nilai sebagi bentuk wadah dalam membina pada diri 

manusia( Karreza, 2021). 

Menurut komaruddin, (Moch. Yasyakur, 2017, hlm. 1197), disiplin 

adalah ”keadaan untuk melihat kondisi keteriban untuk memperoleh hasil pada 

orang yang berbeda dibawah kekuasaan pada suatu organisasi karena 

peraturan yang berlaku harus dihormati dan diikuti ”. Kedisiplinan terkait pada 
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tata tertib dan Ketertiban dengan mematuhi peraturan yang berlaku dalam 

sebuah sekolah untuk membentuk kepribadian yang baik. Ketertiban sebagai 

bentuk kepatuhan pada diri seseorang dalam mematuhi dan mengikuti aturan 

dengan adanya dorongan yang datang dari luar dirinya sendiri. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2017) dalam bukunya manajemen pengajaran secara 

manusiawi menyebutkan bahwa disiplin merupakan suatu yang berkenaan 

dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan akan menumbuhkan 

keyakinan dengan adanya kedisiplinan akan dapat mengurangi permasalahan 

dan pelanggaran yang terjadi pada proses pembelajaran yang berdampak 

positif pada siswa. 

Dalam (Baharudin & Esa Nur Wahyuni, 2009) kegiatan pada proses 

belajar adalah aktivitas pada diri seseorang sebagai bentuk untuk memperoleh 

sebuah perubahan dengan adanya training dan pengalaman-pengalaman. 

Menurut (Hamalik, 2009, hlm. 106) kegiatan proses belajar mengajar dilakukan 

pada setiap manusia, dengan adanya bentuk pada kehidupan dengan cara 

sederhana secara menyeluruh. Efektivitas kegiatan belajar tergantung pada 

tingkatan kesulitan pada jenis kehidupannya. Pada dasrnya manusia sebagai 

manusia yang unik, dengan adanya skegiatan sbelajar sdengan sberbagai scara sdan 

sbentuk ssitem syang sunik. sPenjelasan sdiatas sbahwa sdalam sproses spembelajaran 

ssiswa sdapat smemperoleh ssuatu sperubahan syang sdiberikan sguru sdengan 

saktivitas skegiatan sdalam sproses spembelajaran. sProses sguru sPendidikan sAgama 

sIslam sselalu smengarahkan sdan smembimbing ssiswa suntuk sdapat smembiasakan 

sdalam smenumbuhkan spola skepribadian sdan sakhlak sdengan sbaik. sPada 

sdasarnya sdalam sproses spembelajaran sguru smengupayakan skedisiplinan ssesuai 

sdengan sprosedur sagar smemperoleh spembelajaran ssecara sefektif sdan sefisien 

ssehingga sakan smembantu ssiswa sdalam smengubah sberilaku syang slebih sbaik. 

Guru sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso ssudah 

sterlihat ssangat sbaik sdalam spenerapan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sdalam 

sproses spembelajaran sdan sdiluar spembelajaran. sHal stersebut sterlihat sdengan 

sadanya sguru sdalam smenyusun sperencanaan sprogram-program sdi ssekolah. 

sNilai-nilai skedisiplinan ssiswa sdialkukan sguru s sPendidikan sAgama sIslam stidak 

shanya spada sproses spembelajaran sdi sdalam skelas snamun sguru sPendidikan 

sAgama sIslam sdengan sberusaha suntuk smenerapkan snilai-nilai skedisiplinan 

ssiswa sdiluar sjam sproses spembelajaran, snamun smasih sterjadi sadanya snilai ssikap 

skedisiplinan ssiswa syang skurang smaksimal. 

Penelitian sinternalisasi snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang 

sPembelajaran sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso smemiliki 
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skesamaan sdengan spenelitian sterdahulu s syaitu smembahas smengenai snilai-nilai 

skedisiplinan ssiswa. sBagi spenelitian sberikutnya s sdengan shasil sdari spenelitian sini 

sdapat smenjadi ssebuah s swawasan, spengetahuan sbaru sserta ssebagai sbentuk 

sbahan srujukan, suntuk spenelitian sselanjutnya sserta sdengan smemberikan 

spengalamn sdan sbentuk sinformasi skeilmuannya s spada silmu spendidikan 

skhusunya silmu sPendidikan sAgama sIslam suntuk smemberikan sbentuk sarahan 

sserta stujuan ssebagai scalon sseorang spendidik. 

 

B. Metode 

Penelitian syang sberjudul sinternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa 

sbidang spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso. 

sPenelitian sini smenggunakan sbentuk spendekatan skualitatif, syaitu spenelitian 

sdengan smelakukan spengamatan ssecara slangsung sterhadap sobjek spenelitian 

syang sditeliti. sYusuf s(2014: s43) smenjelaskan sbahwa spendekatan skualitatif sdapat 

sdigunakan suntuk smemperlihat sdan smengungkapkan ssuatu speristiwa sdan 

smenemukan smakna satau spemahaman ssecara smendalam smengenai ssuatu 

smasalah syang sdihadapi sdalam sbentuk sdata skualitatif, sbaik sberupa sgambar, skata, 

smaupun skejadian sdalam spenelitian. sPenelitian skualitatif sadalah sbentuk sriset s 

syang sbersifat sdeskriptif syang s scenderung sdalam smenganalisis smenggunakan 

spendekatan skualitatif. s(Rukin, s2019). sJenis spenelitian sini sberlandasan spada 

sfenomenologi sdengan smenggunakan sjenis spenelitian sstudi skasus. sPenelitian sini 

stermasuk sjening spenelitian slapangan s(field sresearch) sdiman sdata syang 

stitemukan sdan sdiperoleh sberupa sbentuk ssebuah skata-kata sserta sgambar-

gambar sdan sbukan sberupa sbilangan sangka, skarena smetode spenelitian sini 

smenggunakan spenelitian skualitatif. 

Sedangkan, sjenis spenelitian sini sberlandaskan satas sfenomenologi sdengan 

smenggunakan sjenis spenelitian sstudi skasus. sDalam spenelitian sini speneliti 

smengambil slokasi spenelitian sdi sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso sberalamat sdi sJalan 

sSingo sJoyo, sNgenep, sKec. sKarangploso, sKab. sMalang. sMenurut sSiyoto sdan ssodik 

s(2015: s67) smenjelaskan sbahwa sdata sadalah ssesuatu syang s stidak smemiliki s sarti 

sbagi spenerimanya sdan smasih smemerlukan sadanya spengolahan. sDalam 

spenelitian sini smenggunakan sbentuk ssumber sdata sprimer sdengan smemperoleh 

sdata ssecara slangsung smelalui ssumber sinformasi syang sdidapat sdan ssumber sdata 

ssekunder sdengan sdiperoleh ssecara stidak slangsung sdengan smemperoleh sdata 

sdalam smedia scetak. sTeknik spengumpulan sdata sdalam spenelitian sini smeliputi 

sobservasi s(pengamatan), swawancara s(interview), sdan sdokumentasi. 

Dalam snalisis sdata skualitatif smenurut sMilles, sHuberman s& sSaldana s(2014: 

s18-19) sterdapat stiga slangkah sterdapat s3 s(tiga) sdalam smenganalisis sdata, 
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sdiantaranya syaitu sData sCondensation s(Kondensasi sData), sData sDisplay 

s(Penyajian sData), sVerification sData s(Penarikan sKesimpulan). sMenurut sSugiyono 

s(2013) sbahwa sdalam spenelitian skualitatif smerupakan sbentuk skeabsahan sdata 

syang sdapat sdinyatakan sapabila stidak sada sperbedaan sdiantara syang stelah 

sdilaporkan speneliti sdengan sapa syang ssudah sterjadi spada sobyek syang sdi steliti. 

steknik sdalam spengecekan skeabsahan sdata sperpanjangan spengamatan sdan 

stringulasi syang sterdiri sdari stringulasi ssumber, stringulasi sTeknik, sdan sDiskusi 

steman ssejawat. 

 

C. Hasil  dan sPembahasan 

1. Perencanaan syang sdisusun sguru sPendidikan sAgama sIslam sdalam 

smenginternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang 

spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso 

Perencanaan smerupakan ssalah ssatu shal syang spaling spenting syang 

sperlu sdibuat ssetiap susaha sdalm srangka smencapai stujuan, skarena sseringkali 

spelaksanaan ssuatu skegiatan sakan smengalami skesulitan sdalam smencapai 

stujuan stanpa ssebuah sperencanaan s(Marno s& sTriyo, s2013). sPerencaan 

ssebagai sbentuk sproses sdalam smengetahui shal-hal suntuk sdapat stercapainya s 

ssuatu stujuan syang sdiinginkan sguru ssesuai sdengan stahapan syang syang 

sdibutuhkan sdalam sproses spembelajaran. sGuru sPendidikan sAgama sIslam 

smelakukan sperencanaan spenginternalisasian snilai-nilai skedisiplinan ssiswa 

sdilakukan s ssebelum smemulai sajaran sbaru. 

Kemudian spenginternalisasian stersebut sdilakukan ssecara 

sterprogram sdengan spenyusunan sprogram-program sdan saturan syang sada 

sdisekolah syang sberupa sprogram scapaian spembelajaran, srpp, sabsensi skelas 

sdan sabsensi skegiatan skeagamaan s s,buku statib, sdan sprogram-program 

slainnya. sGuru sPendidikan sAgama sIslam sjuga sPerencanaan sjuga sdilakukan 

sdengan sadanya sprogram srencana s spenilaian s(kurtilas) syang sberupa 

spenilaian safektif s(sikap), spenilaian skognitif s(pengetahuan), spenilaian 

spsikomotor s(keterampilan) sdan spenilaian sspiritual. sPenilaian sini smutlak 

sdilakukan suntuk smengetahui skemampuan syang sdiperoleh speserta sdidik 

sbaik, ssedang satau skurang. sPenilaian skurtilas spada ssiswa ssangat spenting 

skarena sbagi ssetiap sguru sdapat smenjadi sbahan suntuk smengevaluasi snilai-

nilai skedisiplinan ssiswa sdalam spembelajaran. 

2. Proses syang sdilakukan sguru sPendidikan sAgama sIslam sdalam 

smenginternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang 

spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso 
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Terbentukanya snilai sdalam sdiri sseseorang stidak sterjadi sbegitu ssaja, 

sdengan smembutuhkan ssebuah sproses. sProses smenginternalisasikan snilai-

nilai skedisiplinan ssiswa smembutuhkan sbeberapa stahapan syaitu, stahap 

stransformasi snilai, stahap stransaksi snilai, sdan stahap stransinternalisasi s( 

sHamid, s2016). sGuru sbidang spembelajaran spendidikan sagama sislam sdengan 

smelakukan stahapan syang sserupa sdengan sadanya skomunikasi sdalam 

spenyampaian skritik sdan ssaran sserta smemberikan steladan skepada ssiswa. 

sNilai-nilai skedisiplinan ssiswa sselalu sditekankan sdalam sproses sbidang 

spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam. sSehingga sjika ssudah sdemikian 

ssiswa sdapat smemiliki spembiasaan skedisiplinan sdalam sproses 

spembelajaran sdan sterbiasa sdalam skehidupan ssehari-hari. sInternalisasi 

snilai-nilai skedisiplinan sbidang spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam 

sdilakukan sdengan sbeberapa snilai ssebagai sberikut: 

a. Penginternalisasian snilai-nilai skedisplinan ssiswa sbidang spembelajaran 

sPendidikan sAgama sIslam smelalui snilai sakhlak. sAkhlak smempunyai 

skedudukan spaling stinggi sdalam shararki stamaddin summaat smanusia. 

sMasayarakat syang stidak smemiliki snilai sakhlak stidak stidak sbisa sdisebut 

sdengan smasyarakat syang sbaik sdan smulia swalaupun s smempunyai 

skemajuan sekonomi sdan steknologi syang stinggi s(Hamid, s2016). sMenurut 

sguru sPendidikan sAgama sIslam s sdalam spembelajaran sdengan sadanya 

sprogram scapaian spembelajaran syang smendukung sdalam smenerapkan 

sakhlak smulia. sNilai sakhlak ssangat sditekankan spada ssiswa sdengan 

smengutamakan sdalam sproses spembelajaran sdengan smenekankan 

sadanya sprogram spembiasaan smembaca sjuz s30 sdipagi shari ssebelum 

sproses spembelajaran sdimulai s sselalu sditekankan sdengan sselalu 

smengecek sbuku sagar ssetiap shari sdibawa. s sDengan sadanya spembiasaan 

soleh ssiswa sakan ssemakin sbanyak sunsur skedisiplinan sdalam sproses 

spembelajaran. sGuru s sPendidikan sAgama sIslam smenjadikan snilai sakhlak 

sdengan smendidik ssiswa syang sagar sdapat smematuhi saturan 

skedisiplinan. sDalam sprogram stersebut sdisini skita stidak sakan 

smenggunakan skekerasan snamun sdengan sadanya sbuku statib ssiswa. 

sSehingga ssiswa sdapat smematuhi sadanya skedisiplinan sdi sproses 

spembelajaran sdan skegiatan sdiluar spembelajaran, ssehingga ssiswa 

sdiharapkan sdapat smendapatkan spendidikan sakhlak syang sbaik. 

b. Penginternalisasian snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang spembelajaran 

sPendidikan sAgama sIslam smelalui snilai skarakter. sGuru sPAI sdalam 

spenerapan snilai skedisiplinan ssiswa sdengan sadanya skarakter syang 

sdiperoleh smelalui skedisiplinan sdalam sproses spembelajaran sdengan 
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sadanya sprogram scapaian spembelajaran sdan sRPP syang stelah sdisusun 

sdiawal sperencanaan suntuk sdiajarakan sdan sdisampaikan skepada ssiswa. 

sPembelajaran skarakter smemang sperlu sdibiasakan spada ssiswa sagar 

sselalu sterbiasa sdengan sadanya skedisiplinan. sTidak shanya snilai skarakter 

spada ssiswa sjuga sditerapkan spada ssiswa s ssebelum smasuk sjam 

spembelajaran skelas sharus sbersih sdan smematuhi saturan ssaat 

spembelajaran. 

c. Penginternalisasian snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang spembelajaran 

sPendidikan sAgama sIslam smelalui snilai skeagamaan. sGuru sPAI 

smembiasakan ssiswa sdengan sadanya sProgram spembiasaan sdisekolah 

ssiswa sdengan sadanya smelaksanakan ssholat sdhuhur sberjama’ah. sakan 

sterbiasa smelaksanakannya sdalam skehidupan ssehari-hari. sKegiatan 

ssiswa slainnya sdilakukan smelalui skegiatan syang sdilakukan ssetiap shari 

skamis sdengan sadanya sistighosah sdan ssetiap shari sjum’at smanis sada 

skegiatan sQotmil sQur’an syang sdiikuti soleh ssiswa sdan sterdapat sabsensi 

ssiswa sdiakhir skegiatan. sSehingga ssiswa sdapat smenerapkan snilai-nilai 

skedisiplinan sdengan sprogram s spembiasaan skegiatan skeagamaan sagar 

ssiswa sselalu sterbiasa suntuk smelaksanakannya sdalam skehidupan 

ssehari-hari. 

3. Evaluasi syang sdilakukan sguru sPendidikan sAgama sIslam sdalam 

smenginternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang 

spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso 

Evaluasi smerupakan sbentuk spengukuran satau sperbaikan sdalam 

ssuatu skegiatan syang sdilaksanakan, ssecara sgaris sbesar sevaluasi smerupakan 

sbagian spenting sdalam smenginternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa 

sbidang spembelajaran sPendidikan sAgama sIslam. sEvaluasi ssebagai saspek s 

spemberian snilai spada skualitas ssesuatu. sSelain sdari situ, sevaluasi s sdapat 

sdipandang ssebagai s sproses spada skegiatan sperencanaan, smemperoleh, sserta 

sadanya sinformasi syang s sdiperlukan suntuk smembuat salternatif-alternatif 

skeputusan s(Purwanto, s2009). 

Evaluasi ssebagai sbentuk sperencanaan, smemperoleh sserta sinformasi 

sbelajaranya. ssetiap sakhir spembelajaran sguru sPendidikan sAgama sIslam 

sselalu smengevaluasi ssiswa sagar sdapat smeningkatkan sdalam sproses 

sbelajarnya sdan smematuhi skedisiplinan. sDengan sevaluasi sdiakhir sproses 

spembelajaran ssiswa sdapat smeningkatkan s sbelajarnya sdan smematuhi saturan 

skedisiplinan, ssehingga snilai-nilai skedisiplinan sterus smeningkat sdan smutu 

ssekolah sakan stercapai. S 
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Evaluasi sinternalisasi snilai-nilai skedisiplinan ssiswa s sjuga s sdiadakan 

sdengan ssetiap sagenda smonitoring smulai sadanya sperencanaan sdi sawal 

ssampai sevaluasi sbersama sdilakukan sempat skali sdalam ssatu stahun. sMerekap 

sprogram-program syang stelah sdirencanakan sdiawal ssemester. sEvaluasi sjuga 

sdilakukan sdengan smerekap sprogram spenilaian ssiswa syang stelah 

sdirencanakan sdiawal ssemester. sEvaluasi sterkadang stidak ssesuai sdengan 

syang sdirencanakan sdiawal skarena sterkendala sfaktor-faktor syang 

smenghambat spada sproses skegiatan. sEvaluasi stidak shanya skepada sguru sdan 

ssiswa ssaja, stetapi sseluruh selemen slembaga spendidikan, slingkungan 

smasyarakat ssekitar, sorang stua, sserta ssekolah slain syang smenjadi ssebuah 

sdorongan suntuk smengevaluasi ssatu ssama slain. 

D. Simpulan s 

Perencanaan syang sdisusun sguru sPendidikan sAgama sIslam sdalam s s s 

smengintenalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang spembelajaran 

sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 sKarangploso smelakukan 

sperencanaan spenginternalisasian snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sdilakukan s 

ssebelum smemulai sajaran sbaru. sKemudian spenginternalisasian stersebut 

sdilakukan ssecara sterprogram sdengan spenyusunan sprogram-program sdan 

saturan syang sada sdisekolah syang sberupa sprogram scapaian spembelajaran, srpp, 

sabsensi skelas sdan skegiatan skegiatan skeagamaan, sbuku statib, sdan sprogram-

program slainnya. sPerencanaan sjuga sdilakukan sdengan sadanya sprogram srencana 

s spenilaian s(kurtilas) syang sberupa spenilaian safektif s(sikap), spenilaian skognitif 

s(pengetahuan), spenilaian spsikomotor s(keterampilan) sdan spenilaian sspiritual. S 

Proses syang sdilakukan sguru sPendidikan sAgama sIslam sdalam 

spenginternalisasikan snilai-nilai skedisiplinan ssiswa sbidang spembelajaran 

sPendidikan sAgama sIslam sdi sSMP sNegeri s5 skarangploso sterdapat 

spenginternalisasikan snilai skedisiplinan ssiswa ssebagai sberikut: 

a) sNilai sakhlak 

b) Nilai sKarakter 

c) Nilai sKeagamaan s 
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